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RINGKASAN 

 

 

SYIFA NUR HIZATI. Efektivitas Pestisida Nabati Ekstraksi Biji Nimba 

(Azadirachta indica), Biji Lerak (Sapindus rarak), dan Biji Asam Keranji 

(Dialium indum) terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada Pertanaman Cabai 

(Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh ERISE ANGGRAINI). 

 

  Salah satu faktor permasalahan budidaya tanaman cabai adalah hama 

kutudaun. Selama ini petani melakukan pengendalian dengan menggunakan 

pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia menjadi permasalahan jika dilakukan 

secara terus menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan pestisida nabati ekstraksi biji asam keranji, biji lerak, dan biji nimba 

dalam mengendalikan serangga hama pada pertanaman cabai. Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan Tanjung Pering, Kecamatan Indaralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan tersebut adalah tanpa perlakuan 

(kontrol), ekstaksi biji asam keranji, ekstraksi biji lerak, dan ekstaksi biji nimba 

yang setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa bahan aktif pestisida nabati efektif 

dalam menekan populasi Aphis gossypii pada pertanaman cabai. Disimpulkan 

bahwa penggunaan bahan aktif pestisida nabati dapat memaksimalkan hasil panen 

dan mengurangi kerugian akibat hama kutudaun. 

 

Kata kunci : Tanaman cabai, Aphis gossypii, pestisida nabati. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang banyak 

menarik perhatian karena mempunyai nilai ekonomi yang cukup besar. Di 

Indonesia tanaman cabai dikonsumsi dalam bentuk segar maupun sebagai produk 

olahan. Dengan berkembangnya tingkat konsumsi dan banyaknya industri yang 

membutuhkan bahan baku cabai, maka permintaan terhadap cabai semakin 

meningkat setiap tahunnya. Belakangan ini banyak petani yang mulai menanam 

cabai sebagai tanaman alternatif (Alindi et al., 2023). Dalam membudidayakan 

tanaman cabai, petani kerap kali menghadapi permasalahan menurunnya hasil 

panen, hal ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor saat budidaya. Kehadiran 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) memiliki dampak yang paling besar 

dalam menurunkan produksi tanaman bahkan dapat menyebabkan gagal panen 

(Amalia et al., 2023). 

 Pengendalian hama merupakan komponen atau bagian dari subsistem 

suatu sistem pengelolaan agroekosistem. Pengendalian hama harus dilaksanakan 

dalam kerangka keseluruhan budidaya tanaman dan pertanian. Pengendalian hama 

ini dilakukan untuk mengurangi peningkatan jumlah hama yang dapat 

menyebabkan kegagalan panen pada sistem budidaya tanaman (Eryanto & Area, 

2024). Selama ini cara pengendalian yang sering dilakukan di tingkat petani 

adalah penggunaan pestisida kimia karena dianggap paling cepat dan efektif 

dalam memberantas hama. Penggunaan pestisida kimia pada tanaman sayuran 

menjadi permasalahan jika penggunaannya dilakukan secara terus menerus. 

Perlakuan yang tidak tepat terhadap organisme pengganggu tanaman (OPT) dapat 

menimbulkan kerugian yang cukup besar berupa hilangnya hasil (kuantitas) dan 

menurunnya mutu tanaman (mutu). Penggunaan pestisida kimia yang tidak tepat 

juga dapat menimbulkan permasalahan dengan berkembangnya resistensi hama 

terhadap pestisida tersebut (Septariani et al., 2019).  
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